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ABSTRAK 

 

Dalam agama Kristen, simbol salib memiliki tempat yang sangat istimewa di hati setiap orang 

Kristen. Simbol ini penting dan sangat istimewa bagi orang-orang Kristen karena berkaitan 

dengan perjalanan hidup tokoh penting dalam agama Kristen yaitu Yesus Kristus. Namun 

persoalannya, di Indonesia, simbol ini menjadi sebuah kontroversi ketika muncul di ruang 

publik. Di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, salib di rusak dan di tolak 

sementara di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Kristen salib berupaya 

mendominasi setiap tempat. 

 

Memaknai salib dalam dunia secara khusus di Indonesia tentunya bukan perkara yang mudah. 

Melalui metode penelitian kepustakaan, peneliti akan menggali secara mendalam setiap ide dan 

gagasan para tokoh yang penulis pakai sebagai lensa penelitian serta mempertemukan ide dan 

gagasan yang ada pada setiap tokoh untuk dapat saling mengkritik dan melengkapi dengan 

tujuan membangun sebuah teologi publik di Indonesia dalam konteks kontestasi simbol agama di 

Indonesia. Dibagian teologi penulis akan memakai konsep Kosuke Koyama tentang salib dan 

dibagian teori sosial, penulis akan memakai teori interaksi simbolik (Mead dan Blumer), teori 

praksis (Bourdieu), teori konflik (Dahrendorf) dan juga konsep ruang publik Habermas. 

 

Hasilnya, simbol salib yang menjadi kontroversi di ruang publik memperlihatkan relasi buruk  

yang terjalin antara agama dengan negara serta agama dengan agama yang lain di Indonesia. 

Memaknai salib dalam kontestasi simbol agama di ruang publik dalam konteks Indonesia yang 

plural mengajak kita untuk mengembangkan suatu teologi publik yang ramah, berjejaring dan 

juga yang mentransformasi makna. 

 

Kata Kunci: Salib, Teologi Publik, Kosuke Koyama, Ruang Publik 
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ABSTRACT 

 

In Christianity, the symbol of the cross has a very special place in the heart of every Christian. 

This symbol is important and very special for Christians because it relates to the life journey of 

an important figure in Christianity, namely Jesus Christ. However, the problem is, in Indonesia, 

this symbol becomes a controversy when it appears in public spaces. In areas where the majority 

of the population is Muslim, the cross is damaged and rejected, while in areas where the majority 

of the population is Christian, the cross tries to dominate every place. 

 

Interpreting the cross in the world, especially in Indonesia, is certainly not an easy matter. 

Through library research methods, researcherswill explore in depth each of the ideas and 

thoughts of the figures that the author uses as a research lens and bring together the ideas and 

notions of each figure to be able to criticize and complement each other with the aim of building 

a public theology in Indonesia in the context of the contestation of religious symbols in 

Indonesia. In the theology section, the author will use Kosuke Koyama's concept of the cross and 

in the social theory section, the author will use symbolic interaction theory (Mead and Blumer), 

praxis theory (Bourdieu), conflict theory (Dahrendorf) and also Habermas' concept of public 

space. 

 

As a result, the cross symbol which has become controversial in public spaces shows the bad 

relations that exist between religion and the state and religion and other religions in Indonesia. 

Interpreting the cross in the contestation of religious symbols in public spaces in the context of a 

pluralistic Indonesia invites us to develop a public theology that is friendly, networks and also  

transforms meaning. 

 

Keywords: Cross, Public Theology, Kosuke Koyama, Public Space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap simbol agama mempunyai cerita dan makna tertentu yang berada dibalik bentuk 

formalnya yang sering kita lihat. Bentuk yang kompleks dari simbol-simbol agama itu juga 

bukanlah semata-mata sesuatu yang tanpa makna tetapi mengandung suatu gagasan/konsep yang 

berkaitan dengan ajaran yang mereka percayai. 

Dalam agama Buddha, bunga teratai menjadi simbol yang sangat penting. Bentuk roda 

yang ada dalam gambaran bunga teratai memiliki makna tentang perputaran siklus kelahiran dan 

kematian yang terjadi di dunia. Dalam agama Islam kita menemukan simbol bulan sabit. Berbeda 

dengan agama Yahudi kuno tidak mempergunakan simbol dalam karena bertentangan dengan 

hukum Taurat kedua tentang membuat patung atau menyembah berhala.1 Dalam agama Kristen, 

salah satu simbol yang sering terlihat dalam rumah ibadah atau upacara keagamaan tertentu yang 

memiliki tempat yang istimewa di hati para pengikutnya adalah simbol salib. Simbol ini penting 

dan sangat istimewa bagi orang-orang Kristen karena berkaitan dengan perjalanan hidup tokoh 

penting dalam agama Kristen yaitu Yesus Kristus.2 

Baik simbol bunga teratai, bulan sabit, salib dan simbol-simbol lainnya memiliki arti dan 

makna serta memiliki posisi yang istimewa di hati para pengikutnya. Tetapi simbol agama 

ternyata dapat memicu perdebatan dan konflik di Indonesia ketika simbol-simbol itu tampak di 

ruang publik. Secara khusus penulis menyoroti ketegangan yang terjadi akibat simbol salib. 

Tentang hal salib yang memicu perdebatan dan konflik ini dapat kita lihat melalui beberapa 

kasus yang terjadi belakangan seperti: (1) Sebuah keluarga dilarang memasang nisan berbentuk 

salib pada makam keluarganya yang meninggal yang terjadi di Paroki Pringgolayan, Yogyakarta. 

Di tempat lain, di daerah Magelang, terjadi perusakan 18 nisan umat Kristiani yang berlokasi di 

TPU Giri Darmoloyo pada tahun 2019; (2) Munculnya gerakan masyarakat pada tahun 2019, 

yang menolak bentuk ornamen yang terletak balai kota Surakarta karena menyerupai salib, dan 

                                                   

1 John R. W. Stott, The Cross of Christ, 20th anniversary edition (Downers Grove, Illinois: IVP Books, 

2006), 19. 
2 Trifena Wijaya, “Representasi Spiritualitas Kristen pada Arsitektur Gereja Kristen Indonesia Pregolan 

Bunder Surabaya” 3, no. 2 (June 2014): 334. 
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(3) Juga muncul aksi demonstrasi yang menolak desain ornamen peringatan 75 tahun 

kemerdekaan Republik Indonesia yang di dalamnya diduga mengandung lambang salib.3 

Pengalaman saya terkait hal ini juga pernah terjadi sewaktu saya melayani di salah satu wilayah 

di mana sebuah sebuah gereja yang dengan sengaja tidak memperlihatkan simbol keagamaannya 

(dalam hal ini salib) dengan alasan takut akan terjadinya hal buruk yang akan menimpa gereja 

tersebut. Hal ini didasarkan pada beberapa kejadian gereja yang dibongkar di wilayah tersebut 

sehingga harus berpindah ke tempat yang jauh dari perkampungan warga. Padahal simbol itu kita 

tempatkan di gereja yang notabenenya adalah tempat peribadatan orang Kristen. Hal ini tentu 

sangat meresahkan saya tentang bagaimana relasi antar umat beragama terkait simbol-simbol 

agama lain (minoritas) yang hadir di ruang publik dalam lingkungan mayoritas suatu agama. 

Mengapa simbol salib menjadi kontroversi di daerah yang mayoritas warganya beragama 

Islam? Apa yang menjadi penyebab simbol salib menjadi kontroversi? Bagaimana relasi antar 

kelompok agama mayoritas Islam dan minoritas Kristen di daerah terjadinya kontroversi ini? 

Lantas bagaimana kita melihat dan memaknai tindakan-tindakan saudara/i kita yang beragama 

lain (dalam hal ini Islam) yang membongkar, merusak dan menolak kehadiran salib ini di ruang 

publik? 

Di tempat lain kemudian kita menemukan hal yang berbeda. Di Jayapura, salib menjadi 

simbol yang sangat dominan. Simbol-simbol salib dapat dengan mudah kita lihat menghiasi 

sudut-sudut kota di daerah Jayapura. Bukan hanya di daerah perkotaan bahkan di daerah 

perkampungan juga banyak terlihat simbol-simbol salib didirikan. Menurut Hasse Juba, 

fenomena simbol-simbol salib yang banyak dibangun di daerah perkotaan dan perkampungan di 

Jayapura mengindikasikan dua hal, yakni; pertama, ada keinginan yang ditunjukkan oleh orang 

banyak di Jayapura bahwa merekalah yang berhak menjadi pemilik wilayah itu dan kedua, 

adanya sikap ingin memancing amarah kelompok lain agar pihak memulai keributan. Hal-hal 

seperti ini tentunya akan menciptakan ketegangan antara kelompok agama yang ada di wilayah 

tersebut.4 

Bukankah salib merupakan simbol cinta kasih? Yesus telah menunjukkan kepada kita 

makna sejati dari tindakan cintaNya yang tulus dan penuh pengorbanan. Yaitu mencintai hingga 

kehilangan nyawa? Alkitab sebagai kitab suci orang Kristen, mengandung nilai-nilai kebaikan 

                                                   

3 Dien Yudithadewi and Bonifasius Parikesit, “Inner Dan Outer Space Dalam Kontroversi ‘Salib’ Pada 

Ornamen 75 Tahun Kemerdekaan,” Jurnal Komunikasi 15, no. 1 (October 31, 2020): 50, 

https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol15.iss1.art4. 
4 Hasse Jubba, Kontestasi Identitas Agama: Lokalitas Spiritual Di Indonesia (Yogyakarta: THE PHINISI 

PRESS, 2019), 73. 
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yang harus diamalkan oleh umat Kristiani secara khusus tentang mengasihi yang berarti rela 

berkorban untuk orang lain bahkan sampai mempertaruhkan nyawa. Cinta dan mencintai yang 

ditunjukkan oleh Yesus adalah menyangkal diri sendiri, keluar dari kesempitan cinta diri dan 

egoisme bahkan harus kehilangan nyawa di kayu salib. Dari salib Yesus mengalir cinta tak 

terbatas dan puncak dari cintaNya untuk keselamatan umat manusia. 

Pengalaman salib Yesus bukan hanya pengalaman penderitaan. Namun pengalaman cinta 

yang memberikan nilai pengorbanan dari cinta sejati bagi kita semua. Yesus menunjukkan 

kepada kita semua bahwa cinta sejati adalah mencintai hingga ditembusi oleh cinta itu sendiri 

untuk keselamatan, kedamaian dan kebahagiaan orang lain.5 Lalu bagaimana dengan yang terjadi 

di Jayapura? Salib yang dibawa ke ruang publik justru terlihat sebagai bentuk dominasi dan 

supremasi terhadap penganut agama lain? Lalu bagaimana kita kemudian melihat dan memaknai 

sikap orang-orang Kristen yang ada di Jayapura tentang perlakuan mereka terhadap salib? 

Dalam konteks ruang publik yang ideal, Jurgen Habermas menolak klaim-klaim subjektif 

dan tindakan diskriminatif seseorang terhadap seorang yang lain. Menurutnya, ada tiga poin 

penting yang perlu kita perhatikan dalam pembahasan tentang ruang publik yang ideal yaitu: (1) 

Ruang publik yang ideal adalah sebuah forum terbuka untuk semua pihak yang di dalamnya 

tidak ada diskriminasi. (2) Ruang publik yang ideal adalah lingkungan yang otonom dan 

kondusif bagi perdebatan kritis dan rasional. Dan (3) Ruang publik yang ideal merupakan tempat 

di mana semua pihak dapat menyampaikan ide atau gagasannya secara rasional dan analitis. 

Dengan demikian ruang publik yang ideal adalah wilayah bersama yang dapat menampung 

segala kekhasan setiap orang, termasuk orang-orang beragama, yang saling berinteraksi di 

dalamnya. Artinya, ruang publik ideal menjadi ruang yang bersifat netral dan terbuka bagi semua 

orang dari kelompok agama manapun yang ingin menjalankan aktivitas keagamaannya.6 Akan 

tetapi melihat realita yang terjadi di ruang publik kita, ternyata simbol-simbol agama yang 

muncul di ruang publik justru menjadi pemicu terjadinya perselisihan antar kelompok agama 

yang ada. Yang menjadi pertanyaan kemudian apakah simbol-simbol agama ini tidak sepatutnya 

dirayakan di ruang publik? Apakah kita tidak dapat mengekspresikan nilai-nilai keberagamaan 

kita bersamaan dengan simbol yang mengandung nilai-nilai perdamaian dan kasih di ruang 

publik? 

                                                   

5 Yohanes Kopong Tuan, OMK Misionaris Perdamaian (Yogyakarta: Kanisius, 2021), 44–45. 
6 Muhammad Farid, “Memahami Toleran Dan Intoleransi Beragama Di Ruang Publik - VOA-

ISLAM.COM,” accessed November 28, 2021, http://www.voa-islam.com/read/citizens-

jurnalism/2018/12/29/61538/memahami-toleran-dan-intoleransi-beragama-di-ruang-publik/. 
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Simbol-simbol agama itu penting dan memiliki peran yang signifikan bukan hanya 

sebagai penanda atau identitas suatu komunitas agama tertentu tetapi juga sebagai sumber makna 

yang mengingatkan akan kehadiran atau pengalaman akan Allah itu sendiri. Sebagaimana yang 

dikatakan juga oleh Kosuke Koyama “A symbol cannot be isolated from its meaning”.7 Semak 

duri yang menyala (Keluaran 3:2), Roh Kudus tampak dalam wujud seekor burung merpati 

(Lukas 3:22), dan juga salib merupakan simbol yang memberi pesan kepada kita bahwa Allah 

hadir dan telah menyejarah dalam realita kehidupan manusia.  

Agama (Kristen) kemudian melalui makna-makna yang ada di balik simbol tertentu (salib 

misalnya) mendorong umatnya untuk mewujudkan nilai-nilai perdamaian dan kasih yang 

terkandung dalam simbol-simbol tadi. Hanya saja menjadi sebuah hal yang memprihatinkan 

bahwa salib muncul di berbagai tempat dengan berbagai ukuran tetapi maknanya sendiri kurang 

tampak dalam penghayatan. 

Persoalan politik identitas juga menjadi hal yang penting kita teliti berkaitan dengan 

kontroversi simbol agama di ruang publik ini. Mengingat bahwa di Indonesia agama dan politik 

merupakan dua bidang yang saling berhubungan dalam berbagai aktivitas yang terlihat di 

tengah-tengah masyarakat. Menggandeng agama sebagai rekan dalam aktivitas politik di tengah-

tengah  masyarakat sudah menjadi fenomena yang sebetulnya sering terjadi bahkan dilihat 

sebagai hal yang lumrah di Indonesia. Hal ini karena agama dapat memobilisasi pergerakan 

massa yang cukup besar jumlahnya. Agama dapat dengan mudah menyentuh rasa emosional para 

pengikutnya sehingga dapat mempengaruhi massa yang cukup banyak untuk melakukan 

tindakan tertentu termasuk dalam ranah dunia politik.8 Pada masa-masa Pemilu misalnya, kita 

sering melihat partai politik atau calon yang diusung oleh partai politik tersebut menggunakan 

simbol-simbol agama demi menarik simpati dan dukungan politik dengan memanfaatkan rasa 

kebersamaan melalui identitas yang dimunculkan oleh simbol-simbol agama tersebut. 

Sebagaimana kita ketahui politik identitas yang membawa simbol-simbol agama tertentu, dalam 

hal ini salib, tentu tidak lagi mencerminkan nilai-nilai sejati yang terkandung dalam makna salib 

itu sendiri. Hal ini tentunya perlu untuk kita cermati bagaimana tanpa sadar orang-orang Kristen 

sendiri telah mendegradasi pemaknaan salib itu sendiri menjadi alat untuk mencapai kepentingan 

pribadi dan kelompoknya secara eksklusif. 

                                                   

7 Kōsuke Koyama, Mount Fuji and Mount Sinai: A Critique of Idols (Maryknoll, NY: Orbis Books, 1985), 

41. 
8 M. Taufiq Rahman, Agama dan Politik Identitas dalam Kerangka Sosial (Bandung: Prodi S2 Studi 

Agama-agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), 8–9. 
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Mengejawantahkan salib dalam dunia secara khusus di Indonesia tentunya bukan perkara 

yang mudah. Dalam bukunya yang berjudul No Handle on The Cross, Koyama memperlihatkan 

kepada kita bahwa gambaran memikul salib bukanlah seperti seseorang yang sedang menenteng 

sebuah kotak makan siang. Gambaran Yesus di bawah beban salib yang besar dan tidak 

bertangkai/tanpa pegangan adalah gambaran misiologis yang mengandung makna teologis dari 

situasi Asia kita sehari-hari yang harus dicari.9 Berbicara tentang salib, menurut Koyama, berarti 

kita sedang membicarakan Yesus baik pribadi dan karyaNya.10 Melalui salib, Yesus Kristus 

menunjukkan sentralitasnya dengan pergi ke pinggiran. Di manakah letak pinggiran itu? 

Pinggiran adalah tempat tanpa kehormatan, prestise dan kekuasaan. Dalam Yeremia pinggiran 

adalah tempat para janda, yatim piatu dan orang asing, tempat orang sekarat karena kelaparan 

adalah pinggiran.11 

Menurut Koyama, hubungan antara Tuhan dan manusia adalah hubungan 'pasca-

penolakan'. Jadi kita tidak mengatakan dengan tegas bahwa Tuhan mengasihi kita. Kita harus 

mengatakan bahwa Tuhan mengasihi kita terlepas dari penolakan kita. Meskipun 'seluruh dunia 

harus merobek jubah kehormatan-Nya menjadi murka', Tuhan tetap menyambut dan memanggil 

kita untuk kembali padaNya. Terlepas dari semua dosa manusia, Tuhan memiliki niat baik 

terhadap mereka (Lukas 2:14). Inilah yang kita belajar tentang pinggiran. Pinggiran bukanlah 

tempat yang ditinggalkan, melainkan tempat di mana keselamatan terjadi. 12  Kristus yang 

menegaskan sentralitasnya dengan pergi ke pinggiran adalah Kristus yang dapat membangun 

ikatan penyembuhan dengan agama lain.13 

Fokus seorang teolog bukan hanya tentang agama dan kebudayaan dalam bentuk 

formalnya saja, melainkan pada bagaimana manusia yang beragama dan berbudaya menghidupi 

agama dan budayanya. Kosuke Koyama mengambil contoh tentang hubungannya dengan orang-

orang Buddhis. Dalam hubungannya itu Koyama menyadari bahwa hal utama yang perlu 

dipikirkan tentang relasi Kristen-Buddha bukanlah pada perangkat doktrin yang ada dalam 

agama Buddha, melainkan pada orang-orang yang hidup menurut doktrin Buddha atau mereka 

yang mencoba hidup berdasarkan doktrin Buddha. Bukan agama Buddha yang menderita, bukan 

agama Buddha yang merasa lelah, ataupun merasakan haus dan lapar. Agama Buddha tidak 

merasakan semuanya itu. Tetapi Koyama melihat bahwa orang-orang yang beragama Buddha lah 

                                                   

9 Kōsuke Koyama, No Handle on the Cross: An Asian Meditation on the Crucified Mind (Maryknoll, N.Y: 

Orbis Books, 1977), 6. 
10 Koyama, Mount Fuji and Mount Sinai, 245. 
11 Koyama, 251. 
12 Koyama, 253. 
13 Koyama, 256. 
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yang merasakan dan mengalami semua hal itu karena orang-orang Buddha adalah manusia.14 

Itulah mengapa kemudian Koyama memusatkan perhatiannya pada orang-orang Buddha dan 

bukan pada agama Buddha. Karena itu Koyama mulai mengarahkan teologinya pada orang-

orang yang diciptakan menurut gambar Allah daripada agama-agama dalam bentuk formalnya. 

Tetapi mempertemukan salib dengan orang-orang yang beragama Budha pun tentunya bukanlah 

hal yang mudah. Namun kemudian saya menemukan hal yang luar biasa di mana Kosuke 

Koyama dengan baik telah menemukan titik temu antara teologi Kristen dengan orang-orang 

yang beragama Buddha pada saat itu, dalam buku Kosuke Koyama yang berjudul Water Buffalo 

Theology, Koyama menganalogikannya dengan istilah garam dan lada. Koyama menerangkan 

bahwa agama Buddha memiliki rasa (melambangkankannya dengan istilah garam dan lada) dan 

agama Kristen yang datang dengan rasanya sendiri haruslah berdialog dan mencoba untuk dapat 

bekerja sama dalam mewujudkan kebaikan. Menurutnya Kristen tidaklah harus menolak rasa 

atau menjauhkan diri dari teologi dari penganut agama lain (yang berbeda) melainkan 

menghadirkan rasa Kristus yang dapat bekerja sama dengan rasa lokal.15 

Menurut Koyama kita sering melihat mereka yang lain sebagai benda mati yang tak 

bernyawa, yang pada akhirnya mempengaruhi cara kita dalam memperlakukan mereka. Padahal 

mereka adalah tetangga kita yang memiliki pesan penting untuk kita orang-orang Kristen.16 

Dalam rangka inilah kemudian kita akan mengeksplorasi bagaimana pertemuan simbol-simbol 

agama yang juga adalah pertemuan makna-makna antara orang-orang Kristen dengan dengan 

mereka yang beragama lain. Akan tetapi sebagaimana problem politik identitas yang semakin 

menguat di Indonesia, maka agama sebagai sebuah identitas sering dimunculkan sebagai sebuah 

bentuk bahwa mereka memiliki kekuatan. Dan tidak jarang hal ini juga berkaitan dengan 

munculnya simbol-simbol keagamaan di ruang publik. Dan tidak jarang efek lain dari hal ini kita 

lihat bahwa muncul perlawanan dari pihak lain yang bisa saja berakhir dalam berbagai tindakan 

anarkis. 

Selain Kosuke Koyama, kita tentunya mengenal teolog lain seperti Choan Sen Song yang 

karya-karyanya telah diketahui dan mempengaruhi banyak teolog Indonesia untuk membangun 

sebuah teologi kontekstual yang cocok dengan realitas keberagaman yang ada di Indonesia. 

Kedua tokoh besar ini adalah teolog yang ide-idenya tentang pemaknaan salib saling mendukung 

                                                   

14 Kosuke Koyama, Injil Dalam Pandangan Asia: Berteologia Dalam Konteks Sejarah dan Kebudayaan 

Asia (Jakarta: Yayasan Satya Karya, 1981), 163–68. 
15 Kōsuke Koyama, Waterbuffalo Theology (Maryknoll, NY: Orbis Books, 1987), 63. 
16 Koyama, 64. 
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dan melengkapi. Akan tetapi penulis melihat pandangan Kosuke Koyama tentang salib lebih 

sesuai dengan konteks Indonesia. 

Inkarnasi adalah pusat teologi Song. Dia mengatakan: “Ketika dalam iman Kristiani kita 

berbicara tentang Yesus Kristus, kita tidak menggunakan nama yang abstrak tetapi 

mengungkapkan iman kita pada kasih Allah yang menebus dunia melalui Yesus Kristus. Yesus 

Kristus adalah kasih Allah yang menjelma.” Yesus adalah pribadi yang di dalamnya Allah yang 

menciptakan dan Allah yang menebus menjadi satu. Ini berarti bahwa penciptaan dan penebusan 

menjadi satu di dalam Yesus. Inkarnasi adalah inti dari teologi Song karena memungkinkan 

terjadinya lompatan atau transposisi teologis. Sabda tidak tetap transenden tetapi terungkap 

dalam sejarah. 

Sebagai inkarnasi Tuhan, Yesus dinyatakan dalam sejarah. Sejarah mencakup banyak 

kisah, termasuk kisah-kisah dari agama-agama lain. Misalnya, Song menceritakan kisah Sri 

Ramakrishna, seorang pendeta Hindu, yang kepadanya Kristus menampakkan diri. Ramakrishna 

percaya bahwa Yesus adalah inkarnasi Tuhan tetapi juga percaya bahwa Buddha dan Krishna 

adalah inkarnasi Tuhan juga. Tanpa masuk Kristen, Ramakrishna menerima cerita tentang Yesus 

sebagai inkarnasi Tuhan. Inilah mengapa Song berpendapat bahwa sejarah semua bangsa dan 

semua agama harus menjadi pokok bahasan teologi. Iman Kristen dimulai dengan anggapan 

dasar bahwa Allah bekerja dalam sejarah.17 

Menurutnya peristiwa penyaliban Yesus memperlihatkan kepada kita bahwa Allah kasih 

dan solider terhadap seluruh ciptaanNya. Hal ini dibuktikan dengan peristiwa penyaliban Yesus 

yang memperlihatkan bagaimana manusia berhadapan dengan penderitaan dan ketidakadilan. 

Karya-karya Yesus di tengah-tengah komunitas di mana Dia berada menjadi sesuatu yang 

menimbulkan sukacita dan membangkitkan semangat manusia untuk tetap hidup dan berjuang 

dalam dunia yang dipenuhi tantangan.18 Melihat bagaimana Song menggambarkan salib sebagai 

sebuah simbol, jika kita perhadapkan dengan konteks kontestasi simbol yang terjadi di 

Indonesia, maka pandangan Kosuke Koyama sedikit lebih memadai daripada pandangan Choan 

Sen Song. 

 

                                                   

17 Wahju Satria Wibowo, “Jesus as Kurban Christology in the Context of Islam in Indonesia” (Amsterdam, 

Vrije Universiteit Amsterdam, 2014), 27. 
18 Puthut Ageng Bagaskara, “Salib Ngrengkuh Kawula tuwin Panjenengan:Menilik Keberpusatan Salib 

dalam Kekristenan sebagai simbol Kesetaraan Agama-Agama menurut pandangan Choan-Seng Song” (Salatiga, 

Universitas Kristen Satya Wacana, 2019), 17–18. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang masyarakatnya beraneka ragam latar 

belakang suku bangsa, budaya, bahasa, dan agama dan kepercayaan. Ada 6 agama yang diakui 

keberadaannya oleh negara, yaitu Kristen, Katolik, Islam, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. 

Kemajemukan ini tentunya merupakan suatu keniscayaan bagi eksistensi sebuah negara. Namun 

kemajemukan ini juga perlu disikapi dengan baik agar tidak menciptakan suasana yang tidak 

aman seperti terjadinya konflik antar umat beragama yang dipicu oleh perjumpaan simbol-

simbol agamanya.19 

Seperti kita lihat dan ketahui, hubungan antar umat beragama di Indonesia masihlah 

belum seperti yang diharapkan. Dalam interaksinya, kelompok agama yang satu dengan yang 

lain masih sering diwarnai aksi saling serang yang terkadang bisa berujung pada tindakan 

kriminal. Apalagi melihat berbagai peristiwa yang terjadi beberapa tahun belakangan ini, banyak 

sekali terjadi tindakan-tindakan intoleran yang mengatasnamakan agama. Tanpa menyudutkan 

salah satu agama, setiap agama sebenarnya sama-sama memiliki potensi untuk melakukan 

tindakan intoleran terhadap kelompok lain. Sebagai contoh di beberapa wilayah di Indonesia, 

masih sering kita dengar dan lihat adanya kelompok agama tertentu yang menjadi korban dari 

tindakan intoleran kelompok agama yang lain. Dan biasanya hal ini masih terkait dengan relasi 

yang kurang harmonis antara kelompok agama mayoritas dan minoritas yang ada di wilayah 

tersebut. 

Kelompok mayoritas, dengan jumlah massa yang besar memiliki keunggulan untuk dapat 

melakukan intimidasi baik secara verbal maupun nonverbal terhadap kelompok minoritas yang 

jumlahnya lebih kecil. Dengan mengatasnamakan kehendak Tuhan yang didasarkan atas teks-

teks suci keagamaan, kelompok mayoritas di wilayah tertentu bisa saja melakukan sesuatu 

terhadap kelompok minoritas termasuk melakukan tindakan kekerasan. Walaupun alasan utama 

dibelakangnya adalah agar kelompok mayoritas dapat berkuasa atas kelompok minoritas yang 

ada di wilayah tersebut. Konsekuensi dari maraknya tindakan-tindakan kekerasan yang 

mengatasnamakan agama seperti ini tentunya akan menghambat terciptanya suasana yang 

harmonis dalam hubungan antar umat beragama. Pada akhirnya kita dapat mengatakan bahwa 

kelompok mayoritas dapat memaksakan aturan main yang mereka inginkan. Sebaliknya, 

                                                   

19 Imam Safi’i, “Etika Agama di Ruang Publik (Studi Kritis Terhadap Pola Interaksi Masyarakat Desa 

Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang),” Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah dan ekonomi) 6, no. 1 (2020): 56. 
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kelompok minoritas akan kehilangan hak-haknya sebagai salah satu partisipan dalam ruang 

publik.20 

Kehidupan Kristen; para teolog, gereja dan umat manusia dewasa ini menghadapi lebih 

dari sebelumnya dengan krisis ganda: krisis relevansi dan krisis identitas. Kedua krisis ini saling 

melengkapi. Semakin teologi dan gereja berusaha untuk menjadi relevan dengan masalah masa 

kini, semakin dalam mereka ditarik ke dalam krisis identitas Kristen mereka sendiri. Semakin 

mereka berusaha untuk menegaskan identitas mereka dalam dogma tradisional, hak dan gagasan 

moral, mereka menjadi semakin tidak relevan dan sulit dipercaya. Krisis ganda ini dapat lebih 

tepat digambarkan sebagai dilema keterlibatan identitas. Kita akan melihat seberapa jauh, dalam 

pengalaman khusus dari krisis ganda ini, refleksi di atas salib mengarah pada klarifikasi tentang 

apakah yang dimaksud identitas Kristen dan apakah yang dimaksud relevansi Kristen, dalam 

solidaritas kritis dengan orang-orang sezaman kita.21 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

a. Apa implikasi pandangan Kosuke Koyama terhadap kekristenan tentang makna salib terkait 

kontestasi simbol-simbol agama yang terjadi di Indonesia? 

b. Teologi publik seperti apa yang dapat kita kembangkan melalui perjumpaan teologi salib 

Kosuke Koyama dengan situasi kontestasi simbol-simbol agama yang terjadi dalam konteks 

pluralitas agama di Indonesia? 

 

1.4 Penjelasan Judul 

Suka atau tidak suka kita hidup semakin dalam dunia antar-bangsa, antar-budaya dan 

antar-agama. Hal itu berarti kita hidup disekitar banyak hal yang belum kita kenal dan ketahui. 

Ada yang familiar dengan bahasa Jepang, tapi bahasa Thailand masih asing. Kekristenan itu 

akrab tetapi Islam tidak dikenal. Ada yang sudah familiar dengan masakan Jepang tapi makanan 

Indonesia masih asing. Kita merasa ramah kepada orang yang akrab, tetapi memusuhi orang 

yang asing. Jika kita seorang Metodis maka Gereja Metodis tidak asing bagi kita. Anda merasa 

betah di dalamnya. Tetapi jika gereja Lutheran tidak kita kenal maka kita tidak mungkin merasa 

betah di dalamnya. Maka, apakah kita akan duduk sepanjang hidup kita di sudut yang kita kenal 

                                                   

20 Sivana Khamdi Syukria, “Intoleransi, Mayoritanisme, Dan Keberagamaan Intersubjektif,” accessed 

November 28, 2021, https://news.detik.com/kolom/d-4790044/intoleransi-mayoritanisme-dan-keberagamaan-

intersubjektif. 
21 Jürgen Moltmann, The Crucified God: The Cross of Christ as the Foundation and Criticism of Christian 

Theology, 1st Fortress Press ed (Minneapolis: Fortress Press, 1993), 8. 
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dengan nyaman? Kita harus beralih dari permusuhan ke keramahan. Kita harus bergeser dari 

yang sesuatu yang sudah kita kenal kepada sesuatu yang belum kita kenal. Perpindahan dari 

permusuhan ke keramahan, dari ketakutan akan ketidaktahuan ke kegembiraan karena 

keakraban, inilah 'gerakan ekumenis'. Gerakan ini adalah gerakan Yesus Kristus. Salib adalah 

tentang gerakan perubahan dari permusuhan ke keramahan.22 

Sebagaimana kita ketahui salib merupakan salah satu simbol keagamaan yang dimiliki 

oleh orang Kristen (baik Ortodoks, Katolik, Protestan, dan berbagai denominasi Kristen lainnya). 

Salib memiliki sejarah panjang yang identik dengan peristiwa kematian Tuhan Yesus. Akan 

tetapi kemunculan simbol kekristenan ini di ruang publik sering menjadi benturan secara khusus 

di Indonesia. Judul: Memaknai Salib dalam Kontestasi Simbol Agama di Indonesia (Makna 

Salib dalam Pandangan Kosuke Koyama dalam Konteks Berteologi Publik di Indonesia) 

menjadi sebuah wacana yang akan memperlihatkan adanya kesenjangan antara pemakaian dan 

pemaknaannya. Pandangan Kosuke Koyama tentang memaknai salib akan menjadi sebuah upaya 

merekonstruksi kembali pemikiran kita tentang nilai-nilai salib serta upaya untuk 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat di ruang publik di Indonesia. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana E. Harold Breitenberg, Jr. dalam artikelnya, 'To Tell the Truth: Will the 

Real Public Theology Please Stand Up? mendefinisikan teologi publik, dimana: 

Teologi publik adalah wacana publik yang diinformasikan secara teologis tentang isu-isu publik, 

yang ditujukan kepada gereja, sinagog, masjid, kuil atau badan keagamaan lainnya, serta publik 

atau publik yang lebih besar, yang dapat diperdebatkan dengan cara yang dapat dievaluasi dan 

dinilai oleh waran dan kriteria yang tersedia untuk umum.23 Dan gereja merupakan salah satu 

peserta dan partisipan yang ada di ruang publik, maka penelitian ini tentu dapat menjadi kritik 

juga sumbangan pemikiran terhadap gereja dan aktualisasinya di ruang publik.  

Melalui penelitian ini, penulis ingin melihat dan menelaah sejauh mana kekristenan 

memakai dan memaknai salib di ruang publik dalam konteks pluralitas agama di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, makna salib merupakan sebuah model teologi publik umat Kristen dalam 

melaksanakan tugas dan panggilannya dalam dunia ini. 

 

                                                   

22 Kosuke Koyama, Three Mile and Hour God: Biblical Reflections (Maryknoll, N.Y.: Orbis, 1982), 75. 
23 Sebastian C. H. Kim and Katie Day, eds., Companion to Public Theology, Brill’s Companions to Modern 

Theology 1 (Leiden ; Boston: Brill, 2017), 2. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penulisan tesis ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian kepustakaan 

atau literature research. Peneliti akan berusaha, melalui sumber-sumber literatur yang ada, baik 

buku maupun jurnal, menghimpun berbagai informasi yang berkaitan dengan topik yang menjadi 

objek penelitian ini. Sebagai tambahan penulis juga akan mencari sumber-sumber pendukung 

lainnya yang dapat kita temukan secara online melalui media elekronik.  

Sebagaimana tulisan ini berupaya untuk mengembangkan sebuah teologi publik maka 

dalam penelitian ini teologi akan menegosiasikan refleksi etis yang diambil dari sumber-sumber 

teologis dan isu-isu moral yang dibahas dalam wacana publik multidisiplin. Seperti yang 

dijelaskan Elaine Graham, '[p]teologi publik kurang peduli dengan membela kepentingan 

komunitas agama tertentu. Teologi publik mengembangkan analisis dan kritik tentang wacana 

yang ada di ruang publik dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh semua pihak yang saling 

berdialog. 

Untuk menegosiasikan refleksi etis yang diambil dari sumber-sumber teologi dan isu-isu 

moral dalam wacana publik, teologi publik akan membiarkan teologi masuk ke dalam realitas 

kehidupan publik dan bukan menyimpannya sebagai wacana eksklusif para teolog atau elit 

gereja. Seperti yang dikatakan Duncan Forrester, '[teologi publik] berusaha menyebarkan teologi 

dalam debat publik, daripada idealisme yang kabur dan optimis yang cenderung hancur di 

hadapan kejahatan radikal'.24 

Dalam upaya membangun sebuah teologi publik yang ramah dan sesuai dengan konteks 

Indonesia, dengan menggunakan penelitian kepustakaan ini, maka peneliti akan menggali secara 

mendalam setiap ide dan gagasan tokoh yang penulis pakai sebagai lensa penelitian serta 

mempertemukan ide dan gagasan yang ada pada setiap tokoh untuk dapat saling mengkritik dan 

melengkapi dengan tujuan untuk menjawab persoalan yang menjadi perhatian utama peneliti. 

Teologi dan Teori sosial yang penulis pakai akan saling bertemu untuk mencari nilai-nilai 

bersama yang dengannya argumen tentang makna salib dapat didengar dan dikritik. Pada 

akhirnya hal ini akan bergerak menuju tindakan publik untuk kebaikan bersama. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

                                                   

24 Yahya Wijaya, “Sabbath, Nyepi , and Pandemic: The Relevance of Religious Traditions of Self-Restraint 

for Living with the ‘New Normal,’” Studies in Christian Ethics 34, no. 4 (November 2021): 531, 

https://doi.org/10.1177/09539468211031358. 
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BAB V 

Kesimpulan 

  

Kontroversi simbol salib di ruang publik dalam konteks kontestasi simbol agama di 

Indonesia, memperlihatkan kepada kita tentang masih buruknya relasi yang terjadi antara 

pemerintah dengan agama (secara khusus gereja) serta antar penganut agama yang berbeda di 

Indonesia. Berdasarkan teori-teori sosial yang telah dikemukakan dalam tulisan ini, penulis 

menemukan bahwa masih adanya individu atau kelompok (dari agama mayoritas di suatu daerah 

tertentu) yang memaknai secara negatif perilaku individu atau kelompok agama lain yang sering 

terlihat di ruang publik. Bila kita melihat Mead dan Blumer maka ada beberapa individu atau 

kelompok dari agama tertentu yang menafsirkan secara negatif simbol agama lain sehingga dapat 

memicu individu atau kelompok intoleran suatu agama mayoritas untuk mengintimidasi individu 

ataupun kelompok lain baik secara verbal ataupun nonverbal. Dalam kaitannya dengan 

kontroversi simbol salib di ruang publik, individu atau kelompok agama intoleran ini 

mempergunakan capital dan habitus yang dijelaskan oleh Pierre Bourdieu, serta power yang 

dijelaskan oleh Dahrendorf. 

Kosuke Koyama adalah salah satu dari banyak teolog Asia yang mempopulerkan cara 

berteologi Asia ke benua Barat. Yang khas dalam teologi kontekstualnya adalah campuran 

kreatif dari analisis sosial dan refleksi teologis, bersama dengan kekayaan lintas budaya dan 

antar agama. Makna salib dalam Teologi Salib Koyama yang dapat kita temukan adalah konsep 

tentang “Pikiran yang tersalib”. Melawan pemikiran para misionaris tradisional, Koyama 

memperkenalkan model misi dialogis dari pemikiran yang disalibkan. Pikiran yang tersalib tidak 

menghakimi karena berakar pada kasih Kristus yang memberi dan menerima diri. Pikiran yang 

disalibkan mencintai dan berkorban untuk yang lain mengingat klaim semua diciptakan sama. 

Bagi Koyama, salib adalah sumber inspirasi yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 

orang kristen. 

Ketika kontroversi simbol salib di ruang publik yang memberi penekanan pada penguatan 

identitas kelompok keKristenan itu sendiri. Pandangan Koyama tentang salib memberi 

sumbangan pemikiran terhadap keKristenan, yang memilih salib sebagai simbol agamanya, 
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untuk tidak melihat salib hanya sebagai warisan sejarah sebagai sebuah penanda identitas yang 

harus dilestarikan tetapi juga harus memaknai salib sebagai bentuk komunikasi dan tindakan 

Yesus di ruang publik pada zamanNya untuk dapat kita implementasikan juga pada masa kini. 

Sebagaimana Koyama memaknai salib sebagai gambaran Yesus yang pergi ke pinggiran, maka 

hal ini mengingatkan kita untuk ikut terlibat dalam setiap isu yang muncul di ruang publik. 

Namun gereja tentunya perlu mendengar dan merespon dengan baik para partisipan lain yang 

ada di ruang publik. 

Dengan demikian, salib pada akhirnya hadir sebagai kritik terhadap cara berpikir dan 

bertindak orang Kristen dalam kehadirannya di ruang Publik. Ruang publik yang berisi banyak 

partisipan, termasuk gereja, mau tidak mau mendorong gereja agar dapat berkomunikasi dan 

menjalin relasi yang baik dengan partisipan yang lain. Salib mengkritik cara berpikir dan 

bertindak yang memandang suara dan aktivitas partisipan lain sebagai hal yang salah dan tidak 

benar serta melihat diri sendiri sebagai yang paling benar dan sesuatu yang posisinya berada di 

atas partisipan lain. Cara berpikir dan bertindak yang seperti ini tentunya menciptakan suasana 

yang tidak baik dan sehat terhadap relasi diantara partisipan yang saling berjumpa berinteraksi di 

ruang publik. 

Dalam konteks indonesia, agama memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat 

indonesia. Dan di Indonesia, bukan hanya ada satu agama melainkan enam agama yang diakui 

keberadaannya di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia mengakui dan menerima 

adanya pluralitas agama di Indonesia. Kristen sebagai salah satu agama di Indonesia tentu harus 

dapat bergaul dengan penganut agama yang lain sehingga peran agama di Indonesia tidak bisa 

hanya kita bayangkan dalam konteks khusus, di mana agama hanya berkontribusi pada 

penganutnya melainkan juga harus dapat berkontribusi dalam konteks yang lebih luas serta dapat 

merangkul keanekaragaman yang ada di Indonesia. 

Agar gereja dapat menjadi partisipan yang baik di ruang publik Indonesia, maka gereja 

perlu mengembangkan sebuah teologi publik yang membantu gereja untuk dapat berelasi dengan 

baik terhadap pemerintah juga terhadap individu atau kelompok agama yang lain. Sebagaimana 

penulis menggunakan pendapat E. Harold Braitenberg bahwa teologi publik adalah wacana 

publik yang diinformasikan secara teologis tentang isu-isu publik, yang ditujukan kepada gereja, 

sinagog, masjid, kuil atau badan keagamaan lainnya, serta publik atau publik yang lebih besar, 

yang dapat diperdebatkan dengan cara yang dapat dievaluasi dan dinilai oleh waran dan kriteria 

yang tersedia untuk umum. Maka gereja haruslah memperhatikan sumber-sumber yang dijadikan 

sebagai landasan teori serta para partisipan sebagai rekan gereja berdialog dan berinteraksi. 

Dalam hal ini teologi salib Koyama dapat menjadi dasar bagi kita saat ini untuk mengembangkan 
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sebuah teologi publik yang sesuai dengan konteks indonesia yang plural. Teologi salib Kosuke 

Koyama membantu kita untuk mengembangkan sebuah teologi yang memperhatikan kekayaan 

lokal di mana gereja berada serta menghargai dan menerima berbagai identitas religius yang lain 

dengan keunikan mereka masing-masing. 

Berdasarkan pandangan Koyama maka teologi publik yang dapat kita kembangkan dalam 

konteks Indonesia yang plural adalah: 

1. Teologi publik yang ramah  

Relasi yang baik ataupun hubungan yang harmonis dapat terjadi apabila kita menjadi ramah 

pada partisipan yang lain. Disebut sebagai teologi publik yang ramah karena teologi ini bebas 

dari keinginan untuk mendominasi atau mengalahkan pihak yang lain dan dengan bahasa yang 

dialogis dapat menciptakan pengenalan yang baik satu dengan yang lain agar dapat saling 

mengerti dan memahami. Dengan model teologi publik yang ramah ini gereja akan bersifat 

terbuka dengan suara-suara partisipan yang lain serta dapat menciptakan ikatan emosional 

yang kuat dalam upaya merespon masalah-masalah nyata yang dihadapi bersama di ruang 

publik.  

  

2. Teologi publik yang berjejaring 

Teologi publik bukanlah teologi yang berusaha untuk memenuhi kepentingan individu 

ataupun kelompok agama tertentu melainkan teologi yang mengarahkan pandangannya pada 

kebaikan bersama (common good). Sebagaimana teologi salib Kosuke Koyama yang banyak 

berbicara tentang relasi maka teologi publik Indonesia haruslah menjadi teologi publik yang 

berjejaring di mana gereja berupaya menciptakan hubungan atau kerja sama baik dengan 

negara bersama dengan berbagai macam instansi yang ada di dalamnya juga kelompok-

kelompok lain yang beraneka ragam latar belakangnya yang ada di tengah-tengah masyarakat. 

Teologi publik yang berjejaring ini mengandaikan setiap partisipan yang ada di ruang publik 

sebagai sesuatu yang saling terhubung. Model teologi publik yang berjejaring ini tentunya 

akan menjawab persoalan relasi-relasi kuasa yang selama ini berjalan secara vertikal, yakni 

dari atas ke bawah atau dari penguasa dan yang dikuasai. Kebaikan bersama tentu bukanlah 

suatu visi yang dapat kita lakukan dengan mudah tanpa hambatan dan tantangan. Dengan 

model teologi publik yang berjejaring ini tentunya membantu gereja untuk dapat 

mengejawantahkan sabda salib dengan ikut terlibat dalam persoalan isu-isu yang muncul di 

ruang publik.  

  

3. Teologi publik yang mentransformasi makna 
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Pada mulanya, salib dimaknai sebagai sesuatu yang jelek, hina karena salib merupakan bentuk 

hukuman yang dijatuhkan kepada para penjahat. Namun Yesus sebagai tokoh yang dikagumi 

oleh murid-muridNya dan banyak orang sampai saat ini justru mau memikul salib yang 

dianggap jelek dan hina itu. Bila demikian tentu pandangan yang melihat salib sebagai sesuatu 

yang hina dan jelek, perlu kita pikirkan kembali. Belajar dari pemikiran-pemikiran teologi 

Koyama yang dibangun atas dasar salib Kristus kita menemukan bahwa dalam makna salib 

kita menemukan Tuhan yang mulia yang mau merasakan dan mencoba merangkul orang-

orang yang dianggap hina dan dimarjinalkan. Perjalanan dari crusading mind menjadi 

crucified mind dalam pemikiran Kosuke Koyama menunjukkan kepada kita bahwa teologi 

seharusnya dapat mentransformasi nilai-nilai yang ada di tengah masyarakat yang sebenarnya 

mungkin saja keliru. Teologi publik yang mentransformasi makna memperlihatkan gereja 

sebagai suatu organisasi yang dinamis dan mau belajar secara terus-menerus demi dapat 

menjawab setiap tantangan yang ada di setiap zaman di segala tempat. 
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